Landasan Ekonomi Pendidikan
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PERAN EKONOMI DALAM

 Masalah pendidikan tidak Te PENDIDIKAN
ekonomi - - w75
-+ Karena masalah ekonomi, pendidikar : « Makro
~_maksimal . . |
' * Mikro

Kesenjangan kondisi sosial ekonomi

SECARA MAKRO i ARA MIKRO

Bidang Pembangunarl

» Muncul berbagai usaha baru, baik
industri, perdagangan darn jasa

.+ Pertumbuhan ekonomi menLadi tinggi, dan

penghasilan negara bertambah.
Bidang Pendidikan
Banyak orang kaya menjadi orangtua
angkat bagl atiak-anak tidak mampu
(GNOTA)
Terlaksananya sistem ganda dalam
pendidikan yaitu kerja sama antara
sekolah dengan pihak usahawan dalam
proses belajar-mengajar para siswa,
dalam rangka mengembangkan
keterampilan siswa.
Muncul sekolah2 unggul yang didirikan
oleh orang-orang kaya khususnya dalam
sarana & prasarana pendidikan.
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Landasan Ekonomi Pendidikan

Nilai pedagogis dalam kaitan nilai
sosial budaya

pa orang terpelajar, tenaga
pil yg diharapkan menjadi
kerja

PERAN & FUNGSI EKONOMI
DALAM PENDIDIKAN

» Peran ekonomi dalam pendidikan cukup
menentukan tetapi bukan sebagai yang
utama.

» Kunci yang lebih menentukan pendidikan
adalah dedikasi, keahlian dan ketrampilan
pengelola guru-gurunya. Inilah yang
merupakan kunci keberhasilan suatu sekolah
atau perguruan tinggi.

* Sehingga bila pengelola dan pendidik memiliki
dedikasi yang memadai, ahli dalam bidangnya
dan memiliki ketrampilan dalam
melaksanakan tugasnya, memberi
kemungkinan lembaga pendidikan akan
sukses melaksanakan misinya walaupun
kondisi ekonomi lemah.
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DANA PENDIDIKAN

Sumber-sumber dana:

» Dari pemerintah dalam bentuk proyek pembangunan,
pertandingan karya ilmiah dan sebagainya.

 Dari kerjasama dengan instansi lain baik pemerintah
swasta maupun dunia usaha.

* Membentuk pajak pendidikan.

» Usaha-usaha lain
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FUNGSI PRODUKSI DALAM PENDIDIKAN

Fungsi produksi dalam pendidikan, adalah
hubungan antara output dan input, di mana
ada tiga bagian yaitu:

* Fungsi Produksi Administrasi

 Fungsi Produksi dalam Psikologi

* Fungsi Produksi Ekonomi

Fungsi ekonomi dalam dunia pendidikan untuk
menunjang kelancaran proses pendidikan

* Untuk membeli keperluan pendidikan yang tidak
dapat dibuat sendiri atau bersama siswa.

* Membiayai segala perlengkapan gedung.
« Membayar jasa semua kegiatan pendidikan.

¢ Untuk mengembangkan individu yang berprilaku
ekonomi.

¢ Untuk memenuhi kebutuhan dasar dan
keamanan para personalia pendidikan.

* Meningkatkan motivasi kerja.

JENIS BIAYA PENDIDIKAN

« Dana Rutin, adalah dana yang dipakai
membiayai kegiatan rutin seperti gaji.

Dana Pembangunan, adalah dana yang
dipakai membiayai pembangunan-
pembangunan dalam berbagai bidang.

Dana Bantuan Masyarakat, adalah dana yang
digunakan untuk membiayai hal-hal yang belum
dibiayai oleh dana rutin dan dana
pembangunan.

PERENCANAAN BIAYA PENDIDIKAN

» Perencanaan secara tradisional.

* SP4 (Sistem Perencanaan Penyusunan
Program dan Penganggaran).

* ZBB (Zero Base Badgeting).

Copyright 2008 Redistribution Prohibited | Image © 2008 woodsy/sxc.hu | This text section may be deleted for presentation.

® o € |

B oooos €

) oo €

@ o000z &

@ o €

1o




Landasan Ekonomi Pendidikan

EFISIENSI DAN EFEKTIVITAS DANA PENDIDIKAN

* Penggunaan dana pendidikan disebut efisien apabila
dana yang digunakan sesuai atau lebih kecil daripada
yang telah direncanakan dan menghasilkan layanan
layanan serta produksi pendidikan yang sama atau
melebihi rencana semula.

Faktor utama dalam menentukan tingkat
keefesienannya adalah penggunaan uang, proses
kegiatan dalam pendidikan, dan hasil kegiatan yang
telah dilakukan.

Sedangkan penggunaan dana disebut efektif apabila
dengan dana tersebut tujuan pendidikan yang telah
direncanakan semula dapat dicapai dengan kuantitas
dan kualitas yang sama atau melebihi dari yang
direncanakan.

Eka Kuniawan A.P, Nur Ainiyah, Sofyan

Sury




